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KATA PENGANTAR

Pijat bayi merupakan terapi sentuh kontak langsung dengan
tubuh yang dapat memberikan rasa aman dan nyaman pada bayi.
Sentuhan dan pelukan dari seorang ibu adalah kebutuhan dasar
bayi. Jika pijat bayi dilakukan secara teraturakan meningkatkan
hormon katekolamin (epinefrin dan norepinefrin) yang dapat memicu
stimulasi tumbuh kembang karena dapat meningkatkan nafsu
makan, meningkatkan berat badan, dan merangsang
perkembangan struktur maupunf ungsi otak.

Pijat bayi sangat penting bagi kesehatan bayi. Terutama
apabila dilakukan oleh orang tua sendiri. Sehingga peran orang tua
sangat dibutuhkan dalam memberikan pijatan pada bayi. Agar
menciptakan komunikasi antara orangtuadan bayi melalui
sentuhan pijatan yang mengandung unsur kasih sayang, suara,
kontak mata, dan gerakan. Pijat pada bayi dapat melibatkan
keluarga-keluarga terdekat untuk mendekatkan hubungan
emosional, misalnya ayah, nenek, kakek. Naluri seorang bayi dapat
merespon sentuhan dari ibunya sebagai ungkapan rasa cinta,
perlindungan, dan perhatian.

Diharapkan pembaca bisa mengambil manfaat untuk
pertumbuhan dan perkembangan anaknya dengan membaca dan
mempraktikkan sendiri pijatan secara mudah dan aman. Penulis
menerima masukan dan kritikan dari pembaca. Sekian dan terima
kasih.

Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

Pijat bayi merupakan terapi sentuh kontak langsung dengan
tubuh yang dapat memberikan rasa aman dan nyaman pada bayi.
Sentuhan dan pelukan dariseorang ibu adalah kebutuhan dasar
bayi. Jika pijat bayi dilakukan secara teraturakan meningkatkan
hormon katekolamin (epinefrin dan norepinefrin) yang dapatmemicu
stimulasi tumbuh kembang karena dapat meningkatkan nafsu
makan, meningkatkan berat badan, dan merangsang
perkembangan struktur maupun fungsi otak (Riksani, 2012).

Pijat bayi sangat penting bagi kesehatan bayi. Terutama
apabila dilakukan oleh orang tua sendiri. Sehingga peran orang tua
sangat dibutuh kandala memberikan pijatan pada bayi. Agar
menciptakan komunikasi antara orangtuadan bayi melalui
sentuhan pijatan yang mengandung unsur kasih sayang, suara,
kontak mata, dan gerakan. Pijat pada bayi dapat melibatkan
keluarga-keluarga terdekat untuk mendekatkan hubungan
emosional, misalnya ayah, nenek, kakek. Naluri seorang bayi dapat
merespon sentuhan dari ibunya sebagai ungkapan rasa cinta,
perlindungan, dan perhatian (Roesli, 2013).

Ditengah-tengah masyarakat berkembang ini, masyarakat di
Indonesia masih memanfaatkan pelayanan kesehatan tradisional
khususnya pijat bayi ke dukun bayi sebanyak 30,4 % (BPPK, 2013).
Pijat bayi ke dukun sudah menjadi tradisi yang turun menurun.
Faktor lingkungan sosial sangat berkaitan dengan budaya atau
tradisi serta kuatnya pengaruh tokoh masyarakat setempat. Dari



BAB
PIJAT BAYI

A. Sejarah dan Filosofi Pijat/Massage

Sentuhan adalah bentuk komunikasi alamiah yang
paling mendasar dan secara instink ada pada diri setiap
orang. Sentuhan merupakan rangsangan yang telah dikenal
sejak manusia berada di dalam kandungan ibu. Manusia telah
menggunakan ‘sentuhan’ untuk menenangkan, untuk memberi
semangat dan untuk menyembuhkan. Jika bagian dari tubuh
merasa sakit atau otot terasa tegang, maka secara alamiah reaksi
yang timbul adalah tindakan menyentuh, mengusap atau
memijat dengan lembut untuk menghilangkan rasa sakit dan
mengurangi ketegangan tersebut.

Pijat merupakan salah satu seni pengobatan paling tua di
dunia. Pijat dikenal juga dengan istilah "touch therapy’, yaitu
perawatan dengan cara memijat menggunakan gerakan
mengusap, menekan, meremas, mencubit, menepuk dan
menggetarkan bagian-bagian tubuh yang dilakukan untuk
tujuan kesehatan dan kebugaran. Efek dari pijat tidak hanya
dirasakan secara fisik, tetapi diyakini dapat ‘menyentuh’
perasaan (psikis). Jika seseorang merasa sedih, maka dia ingin
dipeluk dan dibelai sehingga memberikan perasaan nyaman
sebagai penyeimbang emosi. Jadi dapat disimpulkan bahwa
sentuhan dapat menenangkan jiwa (psikis) dan raga (fisik).

Buku tertua yang mencatat tentang pijat ditemukan
sekitar 5000 tahun yang lalu di China.Hippocrates sebagai
‘bapak pengobatan’” dan penulis sumpah Hippocrates pada
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PENUTUP

Kesimpulan

Memijat bayi Anda secara rutin merupakan salah satu
cara untuk memberikan sesuatu yang lebih untuknya. Lebih
banyak waktu untuk membangun ikatan dengannya. Lebih
banyak stimulasi sensorik. Perkembangan bayi yang lebih
sehat.

Salah satu faktor paling penting untuk perkembangan
bayi yang sehat dan bahagia adalah sentuhan penuh kasih dari
ibu. Sentuhan dan pijat bayi rutin dari orang tua atau pengasuh
adalah faktor yng krusial untuk pertumbuhan, komunikasi, serta
proses belajar si kecil.
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